
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Film ialah salah satu platform sosial karena pengaruhnya cukup besar, khususnya pada nilai 

serta kepada masyarakat dengan hanya melihat bahasa visual yang ada di film sebagai bahasa 

universal. Cerita merupakan elemen terpenting dalam sebuah film karena memberikan panduan 

untuk penonton terutama dalam film terbaik yang dapat ditonton berulang kali, seperti ditonton 

oleh Alfred Hitchock. Dalam membuat cerita yang baik, biasanya ada empat hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu tema yang ingin disampaikan, karakter yang terlibat, alur cerita, dan 

lingkungan yang merupakan tempat kejadian (Suyanto, 2013) 

Kisah, dongeng, atau mitos dapat mempunyai tema yang bertujuan sebagai pelajaran, nasihat, 

peringatan, penghibur hari, penjelas kebenaran, dan dapat meningkatkan iman, apalagi kalau kisah 

itu terdapat dalam Kitab Suci yang merupakan kisah terbaik. 

Menurut Onong Uchjana yang terdapat dalam Ilmu pada book, Filsafat serta Teori  

Communicationi, “film adalah  cerita ringkas juga diperlihatkan pada wujud gambar juga vokal 

yang diringkas sebegitu bentuk beserta permainan kamera, teknik editing dan  skenario yang ada 

sebagai penyebab penonton terpikat”. (Effendy, 1993). 

Dalam film yang bagus, penonton memahami cerita yang ingin ditunjukkan oleh pembuat film 

dan merasa bahwa pembuat film memiliki makna tentang apa yang mereka pikirkan dan rasakan. 

Untuk menjadi pembuat film yang sukses, anda perlu menggunakna teknik yang berbeda untuk 

memastikan bahwa pikiran, emosi, dan perasaan penonton terlibat, bahkan dapat menyentuh hati 

nurani. 

Dari sebagian ragam film yang terletak didunia perfilman Indonesia, genre drama menempati 

tempat ke dua sebanyak 30,7%. kemudian,survei ini pula menganalisis penyebab masyarakat 

watch Indonesian movies. Pada survei ini diuraikan ditemukan dua alasan yang mempunyai alasan 

teratas wacana membuahkan audiences love Indonesian films. In the first position, the strongest 

reason is that it is relatable to life with the number 37,2% serta penyebab kedua adalah terdapatnya 

moral message dengan jumlah 27,1 %. (IDN Times, Infografis Minat Penonton Terhadap Film 

Indonesia 2019, (www.idntimes.com). Asal akibat survei ini bisa sebagai penggambaran penyebab 

penonton menyukai film Indonesia, yaitu pertama karena adanya kecenderungan menggunakan 

realita yang terjadi serta keduanya adalah pesan moral dalam film .Cerita adalah apa yang sutradara 

ingin katakan kepada penonton dengan menggunakan alur cerita yang bagus. Selanjutnya, 

sutradara mencoba menceritakan kisahnya kepada penonton menggunakan skenario. Untuk 

menunjukkan skenario, sutradara menggunakan sinematografi. Untuk menceritakan skenario, 

sutradara maupun Direktur Fotografi menggunakan alat-alat teknik sinematik. Pengetahuan dasar 

sinematografer tumpang tindih dengan pengetahuan dasar sutradara.  

Film mempunyai pengaruh luar biasa dari aspek keindahan sebab membimbing melalui dialog, 

musik, tatapan dan aksi berdampingan melalui optis serta deskripsi. Oleh itu penyusunan film 

dibutuhkan prosedur pandangan dan prosedur teknik. Prosedur pandangan berupa pencarian 



inspirasi, pandangan atau kisah yang akan dilakukan. Proses teknis berwujud keindahan artistik 

supaya mewujudkan seluruh ide, pendapat maupun cerita membentuk movie ready to watch. 

Pemeriksaan ide (ideas in a film can come from) seperti buku, novel, puisi, realita kehidupan dan 

lain sebagainya. 

Di Indonesia pada dunia perfilman beberapa dibuat based on a novel. Film Ummi Aminah 

adalah salah satunya. Kemudian film ini diciptakan sebagai novel penjualan terbaik milik Asma 

Nadia dan Aditya Gumai sebagai sutradaranya memiliki banyak  pesan moral. Cerita ini bisa 

penonton gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Film Ummi Aminnah ini memberi tahu kita bahwa masing-masing manusia pasti mempunyai 

masalah dan setiap masalah ada jalan keluarnya, tergantung bagaimana cara manusia itu untuk 

menyikapi masalah tersebut. Dalam film Ummi Aminah ini menggugah hati nurani kita yang 

terpuruk atas masalah yang kita alami. 

“Ummi Aminah” mengisahkan Ummi Aminah, seorang ibu rumah tangga yang berprofesi 

sebagai ustadzah yang tidak pernah meminta bayaran. ia mempunyai banyak jamaah setia, kemana 

pun Ummi Aminah ceramah. Pasti dipenuhi dengan jamaah setianya. Lantas dimana 

keistimewaannya? Aditya Gumay Mengemas kisah ini dengan latar kehidupan sehari-hari Ummi 

Aminah yang selalu diterpah suatu masalah. 

Kisah yang berawal dari kehidupan seorang ibu yang berprofesi sebagai ustadzah yang 

memiliki banyak jamaah, dimana Ummi berceramah banyak jamaah yang senantiasa hadir. 

Padahal Ummi sama sekali tidak mementingkan bayaran. Ustadzah terkenal itu biasa dipanggil 

Ummi Aminah (Nani Widjaja) yang mempunyai dua anak yaitu Umar (Gatot Brajamusti) dan 

mempunyai istri yaitu Risma (Yessy Gusman) sedangkan Aisyah (Cahya Kamila) sebagai ibu 

rumah tangga adalah anak kedua Ummi yang merupakan istri Hasan (Budi Chaerul). Oleh 

suaminya yang kedua yang biasa dipanggil dengan sebutan abah (Rasyid Karim) Ummi dikarunia 

lima anak, yang pertama yaitu Zarika (Paramitha Rusadi), dan yang kedua Zainal (Ali Zainal), 

yang ketiga ada Zubaidah (Genta Windi), dan keempat merupakan Zidan (Ruben Onsu) dan 

terakhir yaitu Ziah (Zee Zee Shahab). 

Dengan latar belakang tersebut dan kita dapat pelajaran yang banyak mengenai pesan-pesan 

moral. Peneliti tertarik menganalisis makna pesan moral yang menjelaskan makna denotasi, 

konotasi, serta mitos yang berada didalam film Ummi Aminah. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang diuraikan dalam penulisan penelitian ini adalah : 

Bagaimana Makna Pesan Moral Yang Berada Dalam Film Ummi Aminah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan latar belakang yang sudah dikekemukakan, maka dari itu penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu memahami makna pesan moral yang terdapat pada film Ummi Aminah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 



Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan dua manfaat sekaligus baik secara teoritis 

dan praktis: 

 

1.4.1 Teoritis 

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan pemikiran 

baru dalam menganalisa pesan yang terkandung dalam film  

b. memberi pandangan yang baru supaya dapat dijadikan pedoman untuk peneliti 

yang lainnya khususnya mahasiswa/i ilmu komunikasi. 

1.4.2 Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang analisa semiotika  Roland Barthes. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat dipakai sebagai referensi agar bisa menambah pengetahuan tentang perfilman jika diteliti 

menggunakan metode semiotika. 
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